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ABSTRAK

Dilla Suryani (17053121) : Pengaruh Lingkungan Sosial dan Potensi Diri
Terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan
Tinggi pada Siswa Kelas XII SMA Pembangunan
Laboratorium UNP

Pembimbing : Dr. Armiati, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pengaruh lingkungan sosial
dan potensi diri terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa
kelas XI1 SMA Pembangunan Laboratorium UNP, 2) Pengaruh lingkungan sosial
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII SMA
Pembangunan Laboratorium UNP, 3) Pengaruh potensi diri terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII SMA Pembangunan
Laboratorium UNP.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
SPSS versi 21. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII SMA
Pembangunan Laboratorium UNP sebanyak 195 orang. Cara pengambilan sampel
ditentukan menggunakan teknik Proportional Random Sampling dan sampel yang
digunakan sebanyak 132 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner. Uji coba instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji
prasyarat analisis menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedasitas. Penelitian ini menggunakan analisis data regresi linear berganda
meliputi uji F (stimultan), koefisien determinan (R?), dan uji t.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) lingkungan sosial dan potensi
diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi pada siswa kelas XII SMA Pembangunan Laboratorium UNP. 2)
lingkungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII SMA Pembangunan Laboratorium
UNP. 3) potensi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII SMA Pembangunan
Laboratorium UNP. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil 54,7% pengaruh
lingkungan sosial dan potensi diri terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi pada siswa kelas X1l SMA Pembangunan Laboratorium UNP.

Kata Kunci : Lingkungan Sosial, Potensi Diri, dan Minat Melanjutkan Studi ke
Perguruan Tinggi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan suatu
bangsa, maju tidaknya suatu bangsa dapat dipengaruhi oleh kualitas pendidikan
bangsa itu sendiri. Oleh karena itu, pemerintah dapat berupaya untuk
senantiasa meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui pendidikan yang baik,
diperoleh hal-hal baru sehingga dapat digunakan untuk menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas. Agar terciptanya sumber daya manusia
Indonesia yang mempunyai keahlian merupakan suatu komponen untuk
membangun mutu sumber daya manusia di masa yang akan datang. SMA
merupakan jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan penyiapan
siswa untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi dengan pengkhususan.
Pengkhususan tersebut berupa diselenggarakannya penjurusan di mulai di kelas
X (sepuluh), yakni, penjurusan pada Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), limu
Pengetahuan Sosial (IPS), dan Bahasa Indonesia.

Tujuan pendidikan nasional dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 3
dinyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak yang
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pada UU No. 20 tahun
2003 pasal (1), bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat
aktif dalam mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
1



keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. UU No. 20 tahun 2003
Pasal (3), pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional, siswa SMA dapat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi dengan harapan lebih bisa mengembangkan diri
sehingga mampu bersaing menghadapi ketatnya persaingan di era global. Hal
ini sesuai dengan tujuan nasional pendidikan yaitu membekali peserta didik
dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni agar mampu mengembangkan
diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.

Untuk mencapai tujuan tersebut serangkaian usaha yang telah
dilakukan oleh pemerintah, salah satunya adalah pengembangan lembaga-
lembaga pendidikan tinggi yakni lembaga Perguruan Tinggi baik negeri
maupun swasta. Pendidikan tinggi memberikan kontribusi menghasilkan
sumber daya manusia yang handal dan mampu bersaing di era globalisasi.
(Markum, 2007) mengemukakan bahwa :

“Pendidikan tinggi diselengarakan untuk menyiapkan peserta

didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan

akademik dan atau professional yang dapat menerapkan,

mengembangkan dan menciptakan ilmu  pengetahuan,
teknologi dan kesenian”.



Pendidikan tinggi mencakup program pendidikan diploma, sarjana,
magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi
(Rohman, 2009:225). Dengan demikian apabila melanjutkan studi ke
perguruan tinggi maka akan memiliki bekal ilmu pengetahuan dan kecakapan
sesuai dengan program studi yang di tempuh yang mana akan menjadi modal
dasar untuk dapat berkompeten di dunia kerja. Mengingat persaingan didunia
usaha Kkini semakin ketat, banyak lapangan pekerjaan yang membutuhkan
pekerja dengan gelar diploma dan sarjana. Dengan demikian apabila
menempuh pendidikan menengah saja tidak cukup untuk dapat bersaing di
zaman modern saat ini.

Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan tinggi yaitu pendidikan diatas jenjang menengah (Markum,
2007:19). Pendidikan menengah terdiri dari pendidikan menengah umum
pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah umum dapat berbentuk
Sekolah Menengah Atas (SMA) sedangkan pendidikan menengah kejuruan
berbentuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), atau bentuk sederajat lainnya
(Rohman, 2009:224). Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan lembaga
pendidikan yang mendidik siswa untuk dapat melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi sehingga menekankan pada ilmu pengetahuan yang
bersifat teoritis sebagai bekal untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.
Berbeda dengan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang mempersiapkan

peserta didiknya untuk siap bekerja dibidang tertentu.



Oleh karena itu, mengingat pentingnya peranan pendidikan di
Perguruan Tinggi terutama bagi siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) maka
minat siswa untuk melanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi perlu
ditumbuhkan dan dikembangkan pada siswa sejak dari kelas X SMA. Minat
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi merupakan suatu kecenderungan yang
mengarahkan siswa untuk melanjutkan studi ke jenjang Perguruan Tinggi
setelah lulus dari Sekolah Menengah Atas yang disertai dengan perasaan
senang.

Djali (2008:121) mengatakan bahwa minat yang diekspresikan melalui
pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada
hal lainnya, dapat juga dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu
aktivitas. Minat merupakan kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik
pada sesuatu obyek dan mencari tahu tentang obyek yang disenanginya
tersebut.

Slameto (2010:180) mengatakan bahwa minat melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi berarti merasa tertarik terhadap salah satu bidang perguruan
tinggi, disertai usaha untuk mencapainya. Minat siswa melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi adalah kecenderungan yang mengandung unsur perasaan
senang, keinginan, perhatian, ketertarikan, kebutuhan, harapan, dorongan dan
kemauan untuk melanjutkan Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi setelah
lulus sekolah menengah, yaitu Perguruan Tinggi. Minat dan Tindakan memiliki
hubungan yang sangat erat. Seseorang tidak akan melakukan sesuatu yang

menjadi kesenangannya, apabila orang tersebut kurang berminat terhadap



obyek yang dimaksud. Demikian juga dengan minat siswa untuk melanjutkan
studi ke Perguruan Tinggi, seorang siswa tidak akan melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi apabila siswa tersebut tidak berminat terhadap Perguruan
Tinggi. Minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi dapat timbul
karena adanya dorongan yang berupa perhatian, keinginan dan kebutuhan.

Menurut Sadirman (2011:76) minat adalah suatu kondisi yang terjadi
apabila seseorang melihat ciri-ciri atau situasi yang dihubungkan dengan
keinginan-keinginan atau kebutuhannya sendiri. Sehingga jika hal tersebut
menguntungkan bagi dirinya akan membangiktkan minat siswa untuk
melakukan hal tersebut. Dengan melanjutkan studi ke perguruan tinggi
seseorang akan dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang
dimiliki, lebih menguasai bidang ilmu yang sudah dipilihnya, dan dapat
membuat Karir seseorang lebih luas sehingga dapat menjadi bekal dalam dunia
kerja. Dengan banyaknya manfaat yang didapatkan seseorang yang
melanjutkan studi ke perguruan tinggi, hal inilah yang mendorong siswa untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Ilmu yang didapatkan siswa pada jenjang pendidikan menengah atas
belum cukup optimal. Untuk itu perlu bagi siswa mengembangkan ilmu
pengetahuan yang sudah dimilikinya dengan cara melanjutkan studi ke
perguruan tinggi. Berdasarkan observasi awal didapatkan gambaran minat
siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada SMA Pembangunan

Laboratorium UNP.



Tabel 1.1 Jumlah Siswa Kelas XII SMA Pembangunan Laboratorium UNP
yang Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi

. . Persentase
lah
Tahun Jumlah Siswa Persentase T|Qak tidak
No Ajaran S diterima melanjutkan melanjutkan
J Keseluruhan | mendaftar | Diterima PT PJT

1 201/2016 180 160 128 71,11% 52 28,90%

2 | 2016/2017 118 95 46 39,00% 72 61,01%

3 | 2017/2018 221 160 111 50,22% 110 49,80%
4 | 2018/2019 209 98 73 34,92% 136 65,07%

5 | 2019/2020 218 110 55 25,20% 163 74,80%

Sumber : TU SMA Pembangunan Laboratorium UNP (2021)

Dari data tabel 1.1 dapat diketahui berdasarkan data di atas bahwa siswa
SMA Pembangunan Laboratorium UNP yang melanjutkan studi ke Perguruan
Tinggi dari tahun 2015 hingga 2019 masih belum optimal atau mengalami
penurunan. Hal ini ditujukan pada persentase siswa yang masuk ke Perguruan
Tinggi lebih sedikit dibandingkan dengan siswa yang tidak melanjutkan studi
ke Perguruan Tinggi. Tabel 1.1 merupakan gambaran siswa yang melanjutkan
studi ke Perguruan Tinggi dalam kurun waktu 5 tahun. Contohnya saja pada
tahun 2019/2020 dari 218 orang jumlah siswa SMA Pembangunan
Laboratorium UNP yang melanjutkan Perguruan Tinggi sebesar 25,22% atau
hanya berjumlah 55 orang siswa yang melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi
dengan begitu terdapat 163 siswa yang tidak melanjutkan studi ke Perguruan
Tinggi. Dapat disimpulkan bahwa minat siswa SMA Pembangunan
Laboraturiom UNP dalam kurun waktu 5 tahun untuk melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi masih tergolong rendah.
observasi awal yang dilakukan di SMA

Berdasarkan hasil

Pembangunan Laboratorium UNP pada tanggal 28 mei 2021, dimana dari hasil



observasi tersebut diketahui bahwasannya minat siswa melanjutkan ke
perguruan tinggi belum optimal, untuk itu perlunya menumbuhkan dan
mengembangkan minat siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP untuk
melanjutkan studinya ke perguruan tinggi.

Minat tidak timbul secara tiba-tiba, minat yang timbul pada diri
seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor yang berasal dari dalam
diri individu itu sendiri (faktor internal) maupun faktor yang berasal dari luar
diri individu itu sendiri (faktor eksternal). Menurut Prapanca (dalam Armalita,
2016:12-13) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat dibedakan sebagai
berikut: Faktor internal adalah sesuatu yang membuat seseorang berminat yang
datang dalam diri, seperti perhatian, motivasi, kebutuhan, keingintahuan,
semangat, dan aktivitas. Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat
seseorang berminat yang datang dari luar diri, seperti: lingkungan, orang tua,
teman, guru, dan fasilitas.

Menurut Taufani (2008:38) ada tiga faktor yang mendasari timbulnya
minat yaitu faktor dorongan dari dalam, yaitu dorongan dari individu itu
sendiri, sehingga timbul minat untuk melakukan aktivitas atau tindakan tertentu
untuk memenuhinya. Faktor motivasi sosial, yaitu faktor untuk melakukan
suatu aktivitas agar dapat diterima dan diakui oleh lingkungannya. Faktor
emosional, yaitu minat erat hubungannya dengan emosi karena faktor
emosional menyertai seseorang dalam berhubungan dengan objek minatnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Indriyanti (2013) menjelaskan terdapat 7 faktor

yang mempengaruhi minat siswa untuk mlanjutkan pendidikan ke perguruan



tinggi yaitu 1) potensi diri, 2) motivasi, 3) ekspektasi masa depan, 4) peluang,
5) lingkungan sosial, 6) situasi dan kondisi, 7) institusional.

Menurut Slameto (2010:54-70) minat melanjutkan studi ke Perguruan
Tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu “Faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor internal meliputi faktor jasmani (kesehatan, cacat, tubuh),
faktor psikologi (intelegensi, perhatian, minat, bakat, kematangan, dan
kesiapan), dan faktor kelelahan, sedangkan faktor eksternal meliputi faktor
keluarga, faktor sekolah, dan faktor lingkungan”. Di dalam faktor ekstern
tersebut diantaranya yaitu lingkungan sosial dan informasi perguruan tinggi.

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi minat melanjutkan studi
ke Perguruan Tinggi yaitu lingkungan sosial. Lingkungan sosial merupakan
tempat dimana masyarakat saling berinteraksi dan melakukan sesuatu secara
bersama-sama antar sesama maupun lingkungannya (Syah, 2010:132,139).
Lingkungan sosial terdiri dari beberapa tingkat, yaitu keluarga, sekolah dan
masyarakat. Hal ini sesuai dengan teori behavioristik yang dikemukakan dalam
Dalyono (2009:30) mengatakan bahwa tingkah laku manusia dikendalikan oleh
ganjaran (reward) atau penguatan (reinforcement) dan lingkungan. Dimana
setiap tingkah laku siswa pasti berbeda-beda, siswa yang memiliki tingkah laku
yang baik memiliki minat yang lebih besar untuk melanjutkan ke perguruan
tinggi, dan siswa kurang baik memiliki minat yang lebih rendah untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi. Dengan demikian dalam tingkah laku belajar

terdapat jalinan yang erat antara reaksi-reaksi behavioral dengan stimulasinya.



Faktor-faktor yang dikemukakan oleh para ahli diatas, sejalan dengan
wawancara dengan guru BK SMA Pembangunan Laboratorium UNP
mengatakan bahwa faktor yang mendorong siswa untuk berminat melanjutkan
studinya ke perguruan tinggi adalah faktor lingkungan sosial, potensi diri, dan
dukungan sekolah. Banyak faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk
melanjutkan studinya ke perguruan tinggi. Untuk itu peneliti ingin melihat
lebih lanjut beberapa faktor penduga yang dapat mempengaruhi siswa agar
berminat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi yaitu besarnya dukungan
dari lingkungan sosial dan potensi diri.

Faktor pertama adalah lingkungan sosial. Menurut Dalyono (2009:133)
Lingkungan sosial merupakan lingkungan dimana semua orang dapat
mempengaruhi orang lain, dan lingkungan sosial dapat mempengaruhi secara
langsung dan tidak langsung. Hasil penelitian Sari (2015) lingkungan sosial
berpengaruh signifikan terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
Lingkungan sosial tersebut meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah
dan lingkungan masyarakat. Pada situasi lingkungan dimana banyak
masyarakat sekitarnya melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi maka akan
menimbulkan keinginan yang kuat bagi siswa untuk ikut melanjutkan studinya
ke perguruan tinggi.

Faktor kedua adalah potensi diri. Menurut Habsari (2005) Potensi diri
merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang baik fisik maupun mental
yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan bila dilatih dan ditunjang

dengan sarana yang baik. Hasil pnelitian Indriyanti ddk (2013) menyebutkan
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bahwa faktor yang paling besar mempengaruhi minat melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi pada siswa yaitu faktor potensi diri. Siswa yang memiliki
potensi dalam dirinya memerlukan suatu sarana dan prasarana untuk
mengembangkan potensinya tersebut. Ilmu yang didapatkan di bangku SMA
dirasa belum cukup untuk mengembangkan potensi dalam dirinya. Sehingga
perlunya tahapan pendidikan lanjutan agar potensi diri di dalam siswa tersebut
dapat maksimal.

Selain itu masih ada beberapa siswa SMA Pembangunan Laboratorium
UNP yang beranggapan bahwa setelah lulus kuliah belum tentu langsung
mendapatkan pekerjaan, bahkan masih ada yang menganggur. Hal ini dapat
mengurangi minat siswa untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi, bahkan
siswa beranggapan bahwa akan lebih baik jika setelah lulus sekolah menengah
mencari pekerjaan daripada melanjutkan studi ke jenjang Perguruan Tinggi.

Untuk mendapatkan gambaran awal mengenai lingkungan sosial siswa
kelas XII SMA Pembangunan Laboratorium UNP peneliti meminta tanggapan
dari siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP mengenai lingkungan
sosial. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada siswa SMA
Pembangunan Laboratorium UNP mengenai pengaruh lingkungan sosial
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa SMA
Pembangunan Laboratorium UNP, menunjukkan bahwa siswa kelas XII SMA
Pembangunan Laboratorium UNP belum memiliki lingkungan sosial yang baik
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal ini disebabkan

bahwa masih kurangnya dukungan dari lingkungan sosial siswa tersebut untuk
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melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Lingkungan sosial menurut Hertati
(2009:21) merupakan lingkungan pergaulan antar manusia, pergaulan antar
pendidik dengan peserta didik, serta orang-orang lainnya yang terlibat dalam
interaksi pendidikan. Sehingga lingkungan sosial memberikan pengaruh
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal ini didukung dengan
penelitian (Zubaedah, 2016) yang meneliti tentang pengaruh lingkungan sosial
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi bidang busana yang
menyimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan lingkungan sosial terhadap
minat melanjutkan studi perguruan tinggi siswa SMKN 4 Surakarta.

Potensi diri termasuk faktor internal yang mempengaruhi minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Habsari (2005:2) mengatakan bahwa
potensi diri adalah kemampuan dan kekuatan yang dimiliki oleh seseorang baik
fisik maupun mental yang akan dikembangkan bila dilatih dan didukung oleh
sarana yang baik. Untuk mendapatkan gambaran awal mengenai potensi diri
siswa kelas XII SMA Pembangunan Laboratorium UNP peneliti meminta
tanggapan dari siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP mengenai
potensi diri.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada siswa SMA
Pembangunan Laboratorium UNP mengenai pengaruh potensi diri terhadap
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa SMA Pembangunan
Laboratorium UNP, menunjukkan bahwa siswa SMA Pembangunan
Laboratorium UNP belum memiliki potensi diri yang baik. Hal ini terjadi

dikarenakan siswa masih kurang percaya diri terhadap kemampuan yang
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dimilikinya. Potensi diri merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
dan dapat dikembangkan bila sering dilatih. Sehingga potensi diri memberikan
pengaruh signifikan terhadap melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal
tersebut didukung dengan penelitian Khoirul Janah (2018) yang meneliti
tentang Pengaruh Potensi Diri, Lingkungan Sekolah dan Tingkat Pendidikan
Orang Tua Terhadap Minat Siswa Melanjutkan Studi Ke Perguruan Tinggi di
MAN 1 Banyumas.

Berdasarkan hasil penelitian Indriyanti dkk (2013) menyebutkan bahwa
faktor yang paling besar mempengaruhi minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi pada siswa yaitu faktor potensi diri. Potensi diri merupakan sebagai
kekuatan, energi, atau kemampuan yang terpendam yang dimiliki dan belum
dimanfaatkan secara optimal. Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh
Armelia (2017) yang membuktikan bahwa potensi diri berpengaruh terhadap
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Lingkungan sosial dan potensi diri terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi di dasari oleh teori Holland, dikarenakan teori Holland
menjelaskan mengenai minat Kkarir, yang dapat dihubungkan dengan pilihan
pekerjaan dan minat dalam bidang akademik, seperti minat untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Perguruan Tinggi).

Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini adalah dimana minat
siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP untuk melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi masih belum optimal. Diduga yang menjadi penyebab minat

melanjutkan ke Perguruan Tinggi adalah lingkungan sosial, dimana jika siswa
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berada dilingkungan orang-orang yang tidak melanjutkan studi ke perguruan
tinggi maka siswa tersebut kemungkinan besar juga tidak berminat melanjutkan
ke Perguruan Tinggi.

Alasan peneliti memilih judul ini yaitu : 1) Terdapat masalah pada
variabel lingkungan sosial dan potensi diri terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi pada siswa kelas XI1 SMA Pembangunan Laboratorium UNP;
2) Terdapat teori yang menjelaskan bahwa variabel lingkungan sosial
berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan variabel
potensi diri berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi;
3) Ditemukan penelitian relevan yang memiliki pengaruh lingkungan sosial
terhadap minat melanjutkan stui ke perguruan tinggi dan memiliki pengaruh
potensi diri terhadap minat melanjutkan stui ke perguruan tinggi.

Berdasarkan uraian di atas peneliti bermaksud untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan Sosial dan Potensi Diri
Terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi Pada Siswa
Kelas XII SMA Pembangunan Laboratorium UNP”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas diidentifikasi masalah
sebagai berikut :
1. Terjadinya penurunan jumlah siswa yang melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi dari tahun 2015 sampai tahun 20109.
2. Minat siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP untuk

melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi belum optimal.
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3. Siswa yang mendaftar melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi sebagian
diterima di Perguruan Tinggi.

4. Banyaknya siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP memilih
jurusan di Perguruan Tinggi tidak sesuai dengan potensi yang
dimilikinya.

5. Antusias siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP terhadap
mencari informasi mengenai Perguruan Tinggi masih rendah.

6. Dorongan dari lingkungan sosial akan membuat siswa berminat
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi.

7. Potensi diri yang mendukung dapat menumbuhkan minat siswa untuk
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi.

C. Batasan Masalah

Permasalahan yang dikaitkan dengan judul diatas sangat luas, oleh
karena itu perlu adanya pembatasan masalah agar peneliti lebih efektif,
efisien, terarah dan dapat dikaji lebih mandalam, sehingga persoalan yang
diteliti menjadi jelas dan kesalah pahaman dapat dihindari. Untuk lebih
menfokuskan dalam penelitian ini peneliti mengambil beberapa faktor yang
menyebabkan siswa berminat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi yaitu
pengaruh lingkungan sosial dan potensi diri terhadap minat melanjutkan studi
ke perguruan tinggi pada siswa kelas XII SMA Pembangunan Laboratorium

UNP.
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D. Rumusan Masalah

adalah:

1.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalahnya

Apakah lingkungan sosial dan potensi diri berpengaruh terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XII SMA
Pembangunan Laboratorium UNP?

Apakah lingkungan sosial berpengaruh terhadap minat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi siswa kelas XII SMA Pembangunan
Laboratorium UNP?

Apakah potensi diri berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi siswa kelas XII SMA Pembangunan Laboratorium

UNP?

E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk :

Mengetahui pengaruh lingkungan sosial dan potensi diri terhadap
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XII SMA
Pembangunan Laboratorium UNP.

Mengetahui pengaruh lingkungan sosial terhadap minat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi siswa kelas XII SMA Pembangunan
Laboratorium UNP.

Mengetahui pengaruh potensi diri terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi siswa kelas XII SMA Pembangunan Laboratorium

UNP.
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F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
siswa sehingga dapat meningkatkan motivasi untuk melanjutkan ke perguruan
tinggi.
b. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
guru agar lebih memberikan motivasi terkait perguruan tinggi terhadap
siswanya.
c. Bagi pembaca
Dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai pengaruh
lingkungan sosial dan potensi diri terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi, dan juga diharapkan dapat menjadi referensi penelitian

lebih lanjut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan sosial
dan potensi diri terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada
siswa kelas XII SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikaji maka
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Lingkungan sosial dan potensi diri berpengaruh secara signifikan dan
positif terhadap minat siswa melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi.
Artinya dorongan dari kedua unsur tersebut sangat diperlukan dalam
mendorong minat siswa untuk dapat melanjutkan studi ke Perguruan
Tinggi. Semakin baik lingkungan sosial dan potensi diri siswa maka
semakin meningkat minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan
tinggi.

2. Lingkungan sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Jika lingkungan sosial baik
dan banyak yang melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi maka
semakin meningkat pula minat siswa untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi.

3. Potensi diri berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat siswa
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi. Jika potensi diri yang dimiliki
setiap siswa dapat dikembangkan bila dilatih dan didukung oleh sarana

yang baik, maka potensi yang dimiliki siswa akan semakin baik.
114
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Semakin baik potensi yang ada pada diri siswa maka semakin
meningkat minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka untuk
meningkatkan lingkungan sosial, potensi diri dan minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi pada siswa kelas XII SMA Pembangunan Laboratorium
UNP, penulis memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi siswa SMA Pembangunan Laboratorium UNP
a. Siswa perlu mempersiapkan dirinya dengan baik ketika memiliki
minat melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi dengan cara berusaha
untuk memperbaiki kekurangan yang dimiliki, dengan melanjutkan
studi ke perguruan tinggi senantiasa dapat mengembangkan potensi
yang dimiliki, mengurangi kegiatan yang tidak bermanfaat agar
dapat fokus mempersiapkan diri masuk ke perguruan tinggi, tidak
menyalahkan orang lain jika terjadi musibah, memberikan
dukungan kepada teman-teman, dapat mngakui kesalahan yang
telah diperbuat, mengucapkan terimakasih kepada orang-orang
yang telah memberikan kritik dan saran, dan jika mengalami
kegagalan maka terus mencoba hingga berhasil.
b. Siswa perlu meningkatkan minatnya untuk melanjutkan studi ke
Perguruan Tinggi dengan cara antusias mengikuti sosialisasi
mengenai perguruan tinggi, mencari informasi tentang perguruan

tinggi melalui internet atau bertanya kepada guru BK di sekolah,
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dan tetap semangat mendaftar ke perguruan tinggi meskipun
pendaftaran melalui jalur beasiswa cukup sulit, tujuannya agar
dapat menumbuhkan atau meningkatkan potensi diri yang
dimilikinya.

c. Siswa juga dapat meningkatkan minatnya untuk melanjutkan studi
ke perguruan tinggi jika ada anggota keluarga yang pernah
melanjutkan studi perguruan tinggi, mendapatkan dukungan dari
teman-teman disekolah dan mendapatkan arahan dari tetangga
untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

2. Bagi Guru SMA Pembangunan Laboratorium UNP

a. Diharapkan guru memberikan dukungan, dorongan, dan motivasi
kepada siswa agar dapat meningkatkan minatnya untuk
melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi.

b. Diharapkan guru memberikan masukan atau saran jika siswa
berada dilingkungan yang kurang baik, jangan mudah terpengaruh
untuk tidak melanjutkan studi ke perguruan tinggi, karena
melanjutkan studi perguruan tinggi itu sangat penting untuk
menambah pengetahuan setelah lulus dari SMA.

c. Guru hendaknya memahami setiap potensi yang dimiliki masing-
masing siswa agar dapat memberikan arahan mengenai jurusan
yang cocok bagi siswa tersebut ketika melanjutkan studi ke

perguruan tinggi.
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3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti  selanjutnya diharapkan dapat melakukan
pengembangan terhadap penelitian ini. Pengembangan tersebut dapat
dilakukan dengan menambah jumlah sampel, melakukan pengembangan
terhadap variabel penelitian, melakukan teknik analisis jalur dalam
pengolahan data serta melakukan perbandingan dengan sekolah lain guna

memperoleh hasil penelitian yang lebih baik.
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